
BAB II
PERSPEKTIF ILHU PEHGETAHUAN TE}ITAHG I{OI{OTHEISHE

Hipotesa Leoxi evalusi rrerupakan landasan dasar

bagi f lmu Perrgetahuan dalarrnemberikan perrjelasarr tentang

monotheisme. Berdasarkarr teori tersebut, kepexcayaa.rt

terhadap Tuhan Yang Haha Esa di.tentukan sendj-ri oleh

rranusia rrelalui aV,aI urutlak setelahr aengalarri. evolusi-

penikiran sebagai refleksi dari kondisi rrasyarakat

tertentu "

A- Hasyarakat Priuitif
T -+ ; 'l -- l-, "Prin'ritlf" sering kali disa.riakan

perLgetLia.nnya den{a.n "primary" . Keduarrya diartika.n derrEia.n

haI-ha] awal, bai-k da.1am penEiertian rrasa aiaupun da.1an'r

perkerrba,',gu,, ii . Dalaur bahasa .:eha"ti-ha.ri istila.ir prin.ritif

neapurryai bermaca.&-Irracarr arl i yang dapat nen imbu lka,rr

kekeliruan. Apabila berbicara terrtarrg prinritif , akarr

terlintas dalari pikiran sesuatu yang serba kurang atau

dalam periode perkerrbangs.n yanEi sudah lewat dan terurasuk

tin€lkatarr pertana. Seola.h-oIah orang prinlitif adalah sisa-

sisa nerrek moyang yang clahulu menEihurri ciunia2) .

1 )D.= . Sj amsu 1

F i- lsaf al da-rr Kepercaya.a.rr ,

228.

2 )Dr=. Khoe Soe
Bandung: Ganaco NV, 1959,

Arifin, Hini Cyclopaedia. Idea
Surabaya: Bina Ilmu, 1989, hlrr.

Khian'r, Sendi-Serrdi Sosiologi,
hlrr. 4A
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Akan tetapl dalam Perkembangannya, 1}mu Pengetahuan

menunJukkan adanya slfat-slfat prlmltif pada orang-orang

modern, demiklan iuga seballknya.

Menurut Van Der Leeuw, antara prlmltlf dan modern

tidak mungkln diiadlkan lstllah baei maaa tertentu dalam

evoluel umat m"nu"laS). Leblh lagl tldak mungkln dl8unakan

untuk menyatakan keadaan manugia kurang beradab atau Ialn

peradabanny6l4). Istllah tereebut hanya berartl dan berguna

jlka dtpakal sebagal nana susunan tertentu budi manusla,

yang pada beberapa kebudayaan dan m&sa yang Ialn, akan

tetapi pallng esensil-I bagl segala masa dan kebudaya"rrS).

Jadi arti prlnltlf adalah suaunan tertentu budl manuala,

suatu cara tertentu dalam mengalaml serta mendekati dunla

dan Tuhan, suatu pandangan tertentu terhadap eegala

kehidupan di sekellling manuala serta suatu mentalltas

tertentu6 ) -

Deskrlpsl dalam definiei dl atas, nampak adanya

mentalltas primitif (aIam plkiran yang berbeda). Plkiran
primltlf berbeda dengan orang modern karena mereka menya-

3)ZuXivut DaraJat, Perbandinean Aeama L Jakarta : Dlrektorat
PTAI, 1982, hlm. 'lB.

4)D.". Sjamsul Arifin, Op- Cit, h1m. 228.

5)D"". t{r-ldJahld Abdul Manaf , Ilmu Perhandlngrrn Agama, Jakar-
ta : Rajawall Perrt, 1994, h1m- 72-

6)z*ty^t Darajat, 0p- cit, h1m. 18-

I

t
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makandlrldenganlingkungan,tldakmengenalkesadaran
akan dirl sendlrl (seIf-consiousness) atau keeadaran lnl

hanya sangat tiPis sekali7) '

Menurut Levy Bruhl, Perbedaan cara berflklr prlmltlf

dengan cara berfikir llmlah, terletak pada tiga unaur

yaitu loi de partlcipation, mistique,dan Prelog1qu"8) '

PertamapartlslpasiatauolehLevyBruhldlsebutlol

de partlclpatlon, yaknl manusla dapat turut serta

mengambj-I baglan dalam keiadian-keJadj-an sekltar9) ' Inl

berarti manusla belum berexlstensl secara utuh, mereka

belum meniadikan alam sebagai obyek perbuatan, tetapl

sebagai ealah satu subyek. Manusia prlnltlf tidak bisa

membedakan nlsbah antara subyek (manusla) dengan obyek

(alam sekltar)10). Dalam bahasa agama, manusla belum

menyadari dirinya eebagal nakhluk paling muIla, dapat

menguasal segalanya, serta malnpu mengatur segala sesuatu

agar bermanfaat bagi kehidupannya'

orangprimitifmemandangalameertabendadigeke_

liling mempunyai iiwa. sebuah batu yang aneh bentuknya,

7)D."- ICroe Soe lCriam, Op-Cit, h1m- 41'

8)Koentjoroningrat, Se.jarah Teori Antropolog'l , Jakarta : UIP,

1982, hIm- 107-

9)Prof- Dr:- CA Van Peursen, Strategi Kebudayaan, Yogjakarta :

Kanisius, 1976, h1m- 37-

10)pps. SJamsul Arifin, OD- Clt, hlm. 228.

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id



2l

dapat dlsebut "J1wa"- Oleh Levy Bruhl dlkatakan eebagal

suatu proaes rohani dengan menghubungkan hal-ha} yang

tampak pada lahlrnya aama serlngkall oleh maeyarakat

prlmltlf disamakannyall ) .

Meskipun demlkian, dalam kehidupan sehari-harl

plklran praktls tetap dlm1]|kl, karena mereka Juga blea

membedakan antara sesuatu yang hldup dan mat1. Tapl dalam

perjalanan hidup, terutama dalam dunla mereka terdapat

persllangan-persllangan dlmana batas antara subyek dan
I

obyek menJadi kabur bahkan lenyaP.

Uneur kedua, mlstlque dlpakai oleh Levy Bruhl untuk

meluklskan suatu slfat prlmltif yang menganggaP seluruh

alam dlllputi oleh suatu kekuatan galb tertentuLz). Intl

darl slkap hldup semacam ltu (mltls) laIah kehldupan lnl

ada, aialb, berkuasa, penuh daya kekuatanlS). Manusla

merasakan dlrlnya terkepung oleh kekuatan tersebut dan

dlyakinl berada dl luar kemampuan plkiran, sehingga nereka

percaya pada mltos yang dlclptakannya sendlrl. Mltos

teraebut dapat memberl arah pada perbuatan manueia untuk

bertlndak aktlf dalam peristlwa kosmls. Maka cara berfl-

klr prlmltif dan modern berbeda dleebabkan cara. berflklr

11) "-rto c]r I J a l:a tl l_n {ra t ,

12)KoentJoronlngrat, Op- Clt,
13)Prof. Dr. CA Van Peursen,

Or,- Clt, hlm. 107.

hlm. 107.

Oo- Cit, h1m. 42.
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primltlf dipengaruhl mietlkl4) -

Ketlga adalah unsur Preloglque yaltu alam Plklran

prlmltif yang belum sampal pada taraf pemlklran logte15)'

Dari ketiga unsur tereebut menyebabkan aeseorang

jika berflklr menurut prosea alam piklran primltlf, akan

sampai pada keslmpulan yang Bama eekali berbeda dengan

kesinpulan yang dicapal melalul proaea berflklr berdaear-

kan aturan logika ilmlah.

Alam plklran prlmltlf ltu pallng nyata dalam kehldu-

pan bangsa-bangsa yang masih belum mengadopsi- budaya

nodern dengan nltologi hamplr menEuasai seluruh laPangan

kehidupan mereka. Tetapi akhlrnya Levy Bruhl mengakui

bahwa alam pikiran primltif ltu memang lain dengan alam

plkiran kita, akan tetapi dalam setlap pola sosj-aI dltemu-

kan garis-garis dan eusunan logis yang aama. Karena

sebenarnya alam piklran primitlf itu terdapat pada alam

plklran semua manusia d1 dunla, walaupun leblh serlng

menguasai kehidupan manusla terbelakang 16). Karena salah

eatu cirl khas darl mentalltas prlmitlf bukan terletak

pada loglkanya, tetapj- sentimen umum kehidupannya'

14)pps- As1an Hadl, Peneantan Fllsafat Asama, Jakarta :

RaJawali Pers, 1986, hln. 60.

15)p"s1- Dr- CA Van Peurgen, Op- Cit, hlm- 36-

16)Koentiaraningrat, Op- Cit, hlm.' LOB-
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Sebagalmana dlkemukakan Ernest Casslrer, pandangan

nanusla prlnltlf terhadap alam tldak hanya teorltis, tldak

pula praktls tetapi elmpatetlglT). Manusla prlmltlf meIl-

hat alam sehubungan dengan tlngkat partlelpael d1 dalam

perlstiwa dan proseanya.

Selaniutnya, untuk mengllustraslkan kebudayaan

primitlf, terleblh dahulu harus dikesamplngkan kesalahfa-

hanan antara raEa kagum dl Jaman romantlk dan rasa

superlor dl iaman reslonalisme.

Raea kagum darl Jaman romantlk memandang manusia

prlmltif sebagal manusla purba_, kehldupannya maslh dekat

dengan a1am, masih murnl, serta belum tersentuh oleh

ekses-ekses peradaban rrod"rnl8). Asumsl- darl kaum Roman-

tlsl, ii-wa manusla primltlf maslh sederhana eepertl maaa

kanak-kanak. Dalam masyarakat tersebut belum mengenal

permasalahan rumit, dunla mereka masih dlwarnal ol-eh

kekuatan galb yang serba rahaela. Tetapl apablla kehldupan

masyarakat prinltlf 1tu diselldlkl leblh mendalam, nampak

di dalamnya ausunan dan kaldah yang sangat berbellt-
beIlt, bahkan terjadi konflik hebat dan beraklbat adanya

warga suku dlkucllkan serta dibunuh, Dlsamplng ltu Juga

17)Thoru." F. O'Dea, Sosiologl Aeama Suatu Pengenalan Awal,
Jakarta : RaJawall Pers, 1994, hln. 79-

1B)p"61. Dr. CA Van Peursen, Qp^ Cit, hln. 35.
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terJadl peperangan antar suku, hldup dan matl dlpertaruh-

kan. Nyatalah bahwa mltos-mltoe ltu tldak sekedar dongeng

ajalb, melainkan eemacam buku pedoman bagaimana drama itu

harus dlmai-nkan-

Berbeda seka1l dengan slkap raalonalls yang sangat

mendewakan raslo atau kemampuan akal dalam berpiklr llmi-

ah. Kaum raisonalls memandang rendah kebudayaan prlnltif

seolah pikiran primltif itu tldak ilmiahl9) - Seperti tahap

kanak-kanak dalam perkembangan plkiran manusia (pralogls),

oleh seorang sarJana Prancis disebut mentalitas primitif-

Pandangan Raslonalis lnl lebih menekankan Pada pola pikir

manusia saat itu.
Indikasi dari kedua pandangan tersebut menuniukkan

adanya suatu sifat manusiawl umum, artinya aemua bentuk

kebudayaan berdasarkan satu pola umum dan oleh masing-

masing kebudayaan diisi menurut caranya sendlri-sendiri.

Senada dengan hal tersebut, menurut CA. Van Peursen:

Istilah "prj-mitif " sebetulnya tldak tepat, karena
dunia yang ditemukan dalam kebudayaan prlmltlf ternyata
serba baru, kaya akan cerlta-cerita yang mengandung
suatu fileafat yang dalam, gambaran aiaib serta adat
lstiadat yang beragam, manusia langsung berhubungan
dengan daya-daya alam yang serba rahasia, suatu alam
yang belum dikacaukan oleh teknlk, 1aIu llntas , dan
turisme, bahkan euatu tarnan flrdaus yang bagl manusia

19) I.oc- cit, h1n. gs.
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modern sudah lenyap2o)

sedangkan menurut Duyvendak kebudayaan prlmlt1f,

adalah kebudayaan yang laln darl kebudayaan dl Eropa dan

eekarang mempengaruhl dunia2l) -

Dari- kedua pendapat tersebut, Jelaslah bahwa antara

kebudayaan modern dan prlmltlf terdaPat perbedaan- HaI

lnl karena kebudayaan dlmanaPun dan kapanpun senantiasa
aa

berkembang. Seeuai dengan asumsl Tylor dan Morgan tentang

teorl ev6lusl kebudayaan, dlmana bangsa-bangsa mengalaml

kemajuan umum dalam kebudayaa1,22) - Karena BeJak adanya

manusla, masyarakat mengalami perubahanzS) -

Adapun antara kebudayaan dan msyarakat merupakan

dwitunggal yang tldak terpisahkan24). Artlnya masyarakat

dan kebudayaan sallng berkaltan, dlmana maeyarakat

melahlrkan kebudayaan yang merupakan manlfestasl dari

nasyarakat tersebut. Dengan kata laln, segala sesuatu

dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimillki

2o)Iutd, hln. 34-

21)P'ps. Khoe Soe Khlam,

22)gpg. Slgl Gaza1ba,
Jakarta : Rrstaka Antara, h1m.

23)Prps- S. Imam Asya.rl,
Naslonal, 1994, hln. 93.

24)gsspJono Sukamto, Sosloloci Suatu Pengantan, Jakarta :

RaJawall Pers, 1987, hlm. 175.

Op-Clt, hlm. 40.

Pensantar Kebudavaan Sebaeal I'lmu,
L28.

Penqantar Soslolosl, Surabaya : Usaha
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masyarakat itu25).

seJalan. dengan teori evolusl kebudayaan, Montesqul

juga mengaiukan konsep tentang kemaJuan masyarakat melalui

tlga tingkat evolusl soslal yaltu: tlngkat masyarakat

berburu atau tingkat liar (sauvage), tingkat beternak

(barbarish), dan tingkat pertanj-an (civilization)26) '

Pendapat tersebut memperllhatkan adanya proses kemaiuan

kebudayaan. Artinya, proses evolusl masyarakat dan kebu-

dayaan melalui tingkat evolusi universal-

Menurut konsepsl evolusi soslal universal, semua

hal tersebut harus dipandang dalam kerangka masyarakat

yang berkembang dengan lambat (berevoluei), dari tingka-

tan rendah dan sederhana menuiu pada tlngkatan

kompleks. Sedangkan nasyarakat primltif dalam antropologi

budaya berarti corak kebudayaan pada suku-suku terpencil,

be\:m terdapat teknologi m6dern, belum mencapai perkem-

bangan yang tinggi dalam bidang agana, ilmu, dan se.riZ7) -

Kehldupan maayarakat primitif maslh tergantung pada alan,

dengan tingkat produksi relatif rendah seialan dengan

pengetahuan yang dim111ki. Mata peneahariannya adalah

berburu, menangkap ikan, beternak, bercocok tanam yang

25)D.u- S- Imam Asyari, 0p- Cit hlm- 96.

26)Koentjaraningrat, 0p. Cit h1m- 15-

27)Yvs- Sidi Gaza1ba, Op- Cit, h1m. 101-
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dimulal dengan membuka hutan belukar, kemudian berplndah

untuk membuka lahan baru Jlka lahan tersebut dlanggap

tldak subur ]agl. Hubungan dengan dunla luar terbatas Pada

masyarakat lain dengan cara hldup relatlf sama- Karena

kecilnya skala pergaulan mereka, masing-masing anggota

masyarakat sal1ng mengenal secara dekat dengan slkap

gotong royong sangat menonJol dalam kehldupannya, mereka

juga terlkat dengan nllal-nllal moral yang sama. Itulah

beberapa clrl khas kehidupan masyarakat prlmitifzE), dan

bisa dlkatakan sebagai zaman permulaan darl Proses evolusl-

soslal unlversal.

B- Kepercayaan Ketrrhanan Dalam

Primitif

Kehidupan HasYarakat

Kehidupan masyarakt prlnitlf dldominasi oleh daya

kekuatan a}am. Mereka terpukau oleh kenyataan bahwa eesua-

tu ltu ada29). Dengan menghubungkan suatu keJadlan aktual

dan asaIrIVE, melalui prllaku supernatural being, bagalmana

realitas ada secara aktual baik yang menyangkut seluruh

realitas ataupun seluruh kosmos.

Awalnya manusla baik karena keterbatasan kemampuan

akal maupun karena llngkungan, hanya mengangkap geJala

28 )pps.
NAslona1,1983,

29 )ps61.

DA. Wila Huky. MMS- BA, Antropoloei, Surabaya : Usa}a
hlm- gB.

Dr. CA Van Peursen, 0p- Cit. hlm. 75.
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aupernatural yang dlpercaya berada di balIk 8eiala alam

yang nampak oleh pancalndra. Manuela prlmltif menyadarl

adanya kekuatan galb di luar kekuasaannya30) - GeJala

tersebut dilihat sebagai kekuatan, meninmbulkan rasa

takut, kekaguman, bahkan harapan untuk mendapatkan sesuatu

darinya. Dengan kata Ialn, manueia memlliki respond yang

berslfat emosi-ona}31). Artlnya, kepercayaan kepada yang

gaib dalam kehidupan magyarakat primitlf dieebabkan doron-

gan emosl dalam batin manusia setelah melihat fenomena

alam sekltar.
SelaniutrlV&, untuk mengantislpasl Eeiala alam yang

dianggap galb, dan tldak dapat dikuasal Becara nyata,

maka diupayakan untuk menguasal kekuatan tereebut secara

gaib pula. Hal ini dlmaksudkan agar kekuatan alam itu

tldak meruglkan ataupun membinaeakan- Manusla mencarl

semacaJn strategi guna nenemukan hubungan yang tepat antara

dirinya dan daya kekuatan alann dengan perbuatan praktls

berupa penghormatan dan pemuiaan. AdaPun kebutuhan manusla

menolak teror alam menurut Freud, akan berkembang menJadl

agama32)- Rasa segan terhadap daya kekuatan galb dapat

3O)Zafiyah Dara.iat, op- Cit, hlm- 167.

31)P.of- Dr. Harun Nasution, Islam Ditin-jau dari Berbaeai
Aspeknya. Jl}id L Jakrta : UIP, 1985, hlm- 11-

32)pp- H- Djamhari, Aqama Dalam Perspektif Sosiologi, Bandung
: A1fabeta, 1993, hlm. 11.
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berarlh menJadl usaha untuk menguaaal dunia secara

otonom lewat mantra dan upacara rltual yang dlaesualkan

dengan tlmbulnya kekuatan alam, .juga dlgunakan mantra-

mantra oleh orang yang dianggap memillki kekuatan saktl

sehi-ngga dapat mengimbangi bahkan menaklukkan kekuatan

alam dengan tuiuan menstabilkan tata kosnos serta mencari

keselamatan hiduP materlalnya-

Inl berartl kehldupan prlmltlf dlkeIl}lngl oleh

banyak manlfestasi (penJelmaan) yang menggerakkan Eeiala

alam beserta keluarblasaannya. Karena manlfestael tersebut

dianggap sebagal penJelmaan yang suci, maka apablla

terdapat pemujaan kepada geJala a1am, hakekatnya adalah

terhadap realitas dl belakngnya. Pada lazimnya terhadap

penggerak geJala tersebut. Karena ltu ada Penghornatan

leblh dari biasa. Jadi seplntas IaIu bangsa primitlf sudah

mempunyal resPond terhadaP alam lnl bahwa dI ballk segala

yang nampak ada seeuatu yang tldak nampak33) -

Realltas tersebut menuniukkan adanya suatu keper-

cayaan atau keyaklnan akan adanya sesuatu. KePereayaan

terhadap "sesuatu" 1tu akan melahlrkan Besuatu yang aecara

umum dleebut "agama"34). Karena kecenddrungan manusla

33)z"lty"t DaraJat, oD- cit,
34)Nur Chollsh MadJld, Is1am

Paramadlna, 1995, h1n. :o<111.

h1n. 168.

Ibktrln dan Penadabqn, Jakarta :
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untuk memutlakkan sesuatu yaltu kepercayaan terhadap euatu

kekuatan di luar dirinya adalah waJar dan a}aml. Dan Pada

urutannya kepercayaan ltu akan melahirkan tata nllai gpna

menopang hldup budayanya. sepertl yang dikemukakan oleh

John- W- Gardner bahwa ttdak ada suatu bangaa yang tidak

dapat mencapal kebesaran kecuall Jika bangsa 1tu meyaklnl

sesuatu hal dan keeuali iika seauatu yang dlyaklni itu

mempunyai dimensi-dimensi moral untuk menoPang suatu

peradaban b.sar35).

1- Agama Prjmltif

Terdapat pengertian berbeda tentang agana prlmltif.

Pengertian pertama merupakan akibat langsung dari teori

evolusi, karena itu kata prirnltif dalam lstllah agama

prlmitif termasuk pada tingkatan pertama. Maka pengertlan

agama primitif adalah agana manusia pada stadlum pertarna

dan selaniutnya mengalami kemaiuan melalui politheisme

menuju kepada monotheiur"So). Agama tersebut merupakan

agarna pada masa permulaan seJarah umat manusla, kemudlan

mengalami perkembangan dari tlngkatan sederhana menuiu

kesempurnaan-

Pengertlan kedua berdasarkan hasil perkembangan 11mu

35)------*- Islam Keraodernan dan Keindonesiaarr, Bandr-mg :

t{izan, 1993, h1m. 177.

36)7"1iy6h Daraiat, Qp^ Cit, h1m- 18-
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pengetahuan yang menerangkan slfat-eifat prlmitlf 1tu

tidak hanya terdaPat pada suku bangsa terbelak&og, bahkan

membuktlkan adanya sifat-sifat modern pada orang-orang

primitlf, demlkian iuga sebaliknya. Sehlngga agama prlml-

tif tidak hanya muncul pada masa-masa pertama, tetapi

kadang-kadang juga menberlkan dasar terhadaP lde-ide dan

praktek keagamaan yang berkembang dewasa 1n137) '

Terlepas darl kedua pengertlan tersebut, maka yang

dlmaksud agana prlmitlf adalah beberapa agama yang terse-

bar dl seluruh dunla dengan cerita eucinya, dewa-dewa

serta bentuk keagamaan yang beraneka raganS8). Kesemua

aga1na tersebut memillkl banyak kesamaan sehlngga dalam

ilmu pengetahuan disebut secara menyeluruh sebagai agama

primltif.

Agama prinltif bukanlah agama tetentu, eePerti :

Hlndu ataupun Budha, karena agama tersebut sudah ielas

ajaran, asal usul serta pemeluknya- Tetapl tldak demlklan

bagi agama prlmltlf.

untuk menentukan keprlmltlfan suatu kepercayaan atau

agama dapat dlperhatikan etruktur rohanl primitlf sebagal-

mana dlkemukakan oleh Dr. A-G. Honlg terdlrl darl enam

sifat, antara }aln : tldak blea membedakan nlebah antara

37)Pps- SJamsul Arifin,
38)Pr"s. Mudjahld Abdul

Op- Clt, hln.. 228-

Manaf, Op. Cit, h1m. 72-
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subyek dan obyek, kesadaran (pengalaman) totaliter darl

dunla, partlslPasi dalam suatu peristiwa, pandangan dunia

secara maglc, pembentukan Peragaan dalam mite, serta

cenderung pada upacara ritual39).

struktur rokhani tersebut memperllhatkan adanya

kecenderungan manusia prinltif untuk menyamakan dirinya

sbbagai subyek dan alam sebagal obyek. Anggapan mereka

hidup merupakan suatu keutuhan, sehingga mereka bersikap

lebih banyak mengalami sebagaL satu kesatuan hidup dan

dunia darj-pada merenungkan atau menganalisa- Oleh karena

1tu segala macam problem kehidupan mempunyal artl keaga-

maan. Kesadaran inl merupakan totallter dari dunia-

Sedangkan dalam berbagal Peristlwa di aIam, manusia

primitif turut serta mengambil bagian didalamnya atau

diistilahkan partlslpasi. Dtsisi laln magi iuga berperan

besar dalam kehidupan mereka, arti-nya sikap hidupnya

adalah sikap hidup magis, yaknl suatu perlawanan manusla

terhadap kekuatan alam dengan tuiuan memanlpulasi alam dan

kekuatan supernatural dengan rltua1 dan mantra. Mereka

tidak tunduk pada kekuatan alam melalnkan berusaha menak-

lukkan dan menguasalnya dengan rltus yang kesemuanya

terangkum dalam maglc. Selaln 1tu mitos iuga mewarnai

kehldupan mereka, karena mltos merupakan aeJarah sucl,

39)Ibrd, hr*.76.
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menghubungkan suatu keJadlan aktual dengan aealnya melalul

Perllakueupernaturalbelng.Jadtfenomenaalammerupakan
suatu cermlnan darl kebeseran supernaturar being- sedang-

kan perilaku slrrboIlk yang berhubungan dengan mlte

adalah rltual, YanB dllakukan berdasarkan strutur mitos

dari tantangan alam yang tldak menentu (galb) '

Kategorl tersebut merupakan gambaran umum tentang

apayangdlalamimasyarakatprlmitlfsaatltu,dansangat
berpengaruhpadaperllakukeagamaanmereka.Karenauntuk

memaparkan definlsl suatu agalna adalah sul1t, apalagl ilka

diapllkasikan secara lintas kultural. Sedangkan menurut

pemahamansosiologis,agamadiangkatdarlexperlenee
(pengalamankongkrit),makaagamatereebutbersifat

emplris.Meskipundemiklan,ungurelementerdarisuatu

agatna dalam pengertian sempit (prlmitif), disamping terll-

hat dari struktur rohaninya, iuga geJala keagamaan meraka

terlihat dari adanya m|toe, eesuatu yang diangggap sakral,

pelaksanaan rltual dan pengalaman keagamaan4O) ' Kesenua

ltu merupakan slfat umum agama prlmitif'

Pertama adalah mltos, menurut E- Bethe merupakan

filsafat prlmltif yaitu bentuk pengungkaPan plkj'ran yang

sederhana, serangkalan ueaha untuk memahaml dunla, menJe-

laskan kehidupan, kematlan, takdl-r, hakekat dewa-dewa dan

40)Pe. H- Djamhari, Op- Cit, hlm- 30-
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ibadah4l). Mitos dlanggap cerlta suei sekallgus gambaran

keyaklnan tentang segala seeuatu yang ada dlsekltar

berlkut daya alam yang dihubungkan dengan seiarah asal

penci-ptaan.

Manusia primitlf menganggap cerita tersebut benar

secara absolut atau aemacaJn paradigma. Karena mitos meru-

pakan pernyataan manusla yang komplek dan dramatls serta

melibatkan plkiran, perasaan, slkap dan sentimen(z).

Untuk 1ni Dr- A.G. Honig menielaskan bahwa pembentukan

kehldupan, perasaan aerta pikiran nanusia primitif banyak

terdapat dalam mite43).

Melalui mitos manusia ttdak hanya menJelaskan dunia,

tetapi secara slmbolis menampilkannya kembali- Mitos

mempunyai cara laln dalam melihat dunla, suatu cara untuk

mengUngkapkan kesatuan serta keterllbatan emoslonal manu-

sia dan partisipasi didalamnya. Menurut Van Peursen' mitos

merupakan pedoman kebiiaksanaan dan memberi arah pada

perilaku manusla, karena melalul rnltos manusla dapat

berpartisipagl dalam menanggapl daya a1an44). Artinya'

manusia dapat bertindak aktif dalam Peristiwa kosmi-s-

41)Drs. D. Hendropuspito, OC, Sosiologi Agama, Yogyakarta :

Kanisir,rs, 1994, h1m. 119-

42)rhora" F- O-dea, op. Cit, hlm- 79.

43)p"s- Siamsul Arifin, Op- Cit, h,lm- 179-

44)p.61- D.n. CA Van Peurgen, Op- Cj-t, hlm. 37 -
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Mitos Juga mneiadl saksl suatu keJadlan tertentu dan

memberl keyaklnan bahwa sesuatu ltu dapat dlalaml. Pernya-

taan tersebut sarat dengan emosi tentang manusia dan

solidaritasnya di dunia. Dengan kata lain mitos membentuk

keslnambungan kepercayaan melalu| keiadian sehari-harl.

Karena mltos merupakan bentuk pengungkapan lntelektual

primordial dari berbagai- sikap dan kepercayaan keagamaan,

maka mltos merupakan komponen universal dari agama yang

memberikan pengertian makna masyarakat dan strukturnya

dalam suatu pola universal4s) - Sehingga mltos dapat

dlJadikan sebagal pegangan untuk memberikan emosi yang

kuat pada lembaga-lembaga kepercayaan keagamaan dalam

tj-ndakan rltus sebagai bentuk praktis dari- pemuJaan terha-

dap kepercayaan tadi46).

Karena manusj-a memerlukan suatu bentuk keper-

cayaan4T), maka timbutnya mitos merupakan pranata penun-

jang kepercayaan alami manusla pada seguatu yang dlanggap

supernatural (Tuhan). Dlsamping ltu iuga memberlkan keie-

lasan tentang eksistensj- manusla dalam hubungannya dengan

alam eekltar, sekallgus tentang bagalmana bentuk hubungan

yang sebaik-balknya antara mnuela, alam sekltar serta

45)pp. tl. Djamharl, 0p. Clt, hlm. 30-

46)p- Firth, Ciri-clri dar Alam Hidrrp Mamrsia, Bandung :

Snmur, 1966, h1m. 204-

47)H- Endang Saifuddin Ansharl, MA, Ilmu Filsafat dax Asama,
Surabaya : Bina IImu, 1987, h1n- 138-
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dengan wuJud maha tinggi.

Mltos merupakan penunJang sletem nllal hiduP, karena dalam

dunia mltos exlstensl manusla belum bulat. Jadi utuhnya

mltologi akan menghasllkan utuhnya sistem kepercayaan yang

pada urutannya akan menghasllkan slstem nilai. Kepercayaan

tersebut akan menghasilkan tata nllar yang berguna untuk

menopang hldup budayanya4S).

Kepercayaan bagl suatu bangsa merupakan daear dalam

menclptakan peradaban- SePertl dikatakan oleh John

Gardner, bahwa tldak ada bangsa yang tldak mencapai kebe-

saran Jika tidak bangsa ltu percaya pada sesuatu dan Jika

sesuatu yang dlpercayainya i-tu memlliki dimensi moral guna

menopang peradabap btuu,*49). Realitas tersebut menunJukkan

bahwa kepercayaan ltu sangat urgent bagi suatu peradaban-

Kedua adalah magi yang memalnkan peranan beear

dalam kehidupan masyarakat prlmltif. Magi merupakan sikap

hldup prtmltlf, yaknl suatu perlawanan manusla terhadap

kekuatan alam yang dliumpal. Menurut Frazer, magi merupa-

kan semua tlndakan manusia atau abstensl dari tlndakan

untuk mencapal suatu maksud melalul kekuatan di alam,

serta seluruh kompleks anggapan dlbelakangnyaSo) .

4B)-------. Kullah [t rslam, Ja]rarta : Raiawali Pers, 1gg2,
h1m. 29.

49)ppp ChLolish MadJld, 0p. Cit, l:lm. xxiil-
50)Koentiaraningrat, op- Cit,, h.Im- 54-
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Awalnya manusla memecahkan peraoalan hldup-dengan

akal dan eistem pengetahuan yang dlmlltki.Tetapi akal .ga

batasnya, karena makin terbelakang kebudayaan manusia

makin aempit lingkaran batas akalnya. Selaniutnya untuk

memeeahkan persoalan hidup yang berada di luar batae

kemampuan akal, manusia prlmlttf menggUnakan magi atau

llmu gaib. Dengan demlkian magi dianggap aebagaj- ilmu yang

tidak mempergunakan hukum-hukum dari alam nyata melainkan

hukum dari alam gaib- Magi tersebut timbul darl rasa

ketidakberdayaan manusia dalam menghalau kekuatan alam-

Dalam magl, dunla dlanggap dlkuasal oleh kekuatan auper-

natural, sehlngga magi berusaha untuk mengertl keadaan

alam dengan ritual misterius- Tuiuannya adalah memanj-pula-

si alam dan kekuatan stuPernatural untuk kepentlngan

individu tertentu atau client ahli magissl). Dengan maksud

mematahkan kekuatan gaib secara j-rrasi-onal sehingga dapat

melengkapj- kemampuan praktis manusi-a dan berfungel untuk

merituallsaslkan gptj-misme manusla serta untuk mempertebal

keyaklnan dan mengalahkan raaa takut.

Kemudlan setelah magi dianggap tldak mendatangkan

has1I, maka mereka meyakinl bahwa alam didlani oleh makh-

luk halus yang berkuasa. Hingga akhlrnya tlmbullah agama

sebagal upaya manusia untuk menemukan hubungan dengan

51)pp- H. Djantrari, op- cit, h1n. 42.
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makhluk-makhtuk halue 1tu52). Menurut Mallnoweki antara

magl dan agama adalah sama, tampil dan berfungsl dalam

sltuasl ketegangan emosional, keduannya membuka ialan

untuk melepaskan dlri darl kedua sltuasi tereebut melalui

rltuil dan kepercayaan adlkodrati (supernatural)53). Hanya

saja magl leblh aederhana dan terbatas Pada mantra serta

ritus, aedangkan agama menyaJlkan suasana aupernatural

yang lebih kompleks dan beragam- Agama memberlkan

sumbangan noral dan mempertlnggi sikap mental gla.r..tia54).

Agama nenyedlakan llntasan melampaul Pengetahuan yang ada

dan keselamatan dl ba11k garansl yang dapat diberlkan oleh

hubungan kemanusiaan. Dl samplng ltu Bal]ou Juga menJelas-

kan bahwa agama dan magi meruPakan partner yang kel-ihatan-

nya tldak blsa dlplsahkan, Jtka kepereayaan manusla Pada

jaman batu semuanya bercorak magls, maka semua itu meruPa-

kan nenek moyang dari kepercayaan dan rltus keagamaan maga

kiniSS ) .

SelanJutnya sakral merupakan slfat umum ketlga

dari agama primltlf, pengertlan sakral lebih mudah dlraea-

kan darl pada dll-uk1skan. Kesakralan 1ni tlnbul darl

adanya keyakinan bahwa sesuatu 1tu mengandung kekuatan

52)prs- Mudjahid Abdu1 Manaf , h^ Clt, hIm. 99-

S3)Thor.u F. O-dea, 0p- Cit, h1m. 16-

54)p.- 11. DJamharl, Qp- Cit, h1m. 44.

S5)Z*ivut, DaraJat, op. Cit, hlm. 130-
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gaib56), su1lt untuk dlnyatakan dengan perkataan atau

yang

dan

paling maxlmal dengan perlambangS7). Suatu slmbol

mewakili hal suci hlngga menimbulkan slfat kekaguman

rasa hormat- Sebagaimana dlkemukakan oleh Van Der Leeuw,

bahwa kesakralan dapat dilihat dalam prllaku manusla

melalui praktek rltual, karena kekaguman akan berkembang

menJadl 1badat58)- Sedangkan religiusltas seaeorang meru-
'pakan tlngkah laku yang sepenuhnya dibentuk oleh keper-

cayaan kepada alam gaib atau keyakinan supraemplrls.

Sesuatu yang dianggap sakral mempunyal n1lal dan

makna lstimewa sehlngga menlmbulkan rasa hormat yang

merupakan dasar bagi keimanan dan komitmen moral. Jadi

eumber sentlmen rellglus secara lnternal lahir darl
proyeksi psyeologls manusia serta dari pengungkapan berba-

gai endapan pengalaman subyektlf, eedangkan secara exter-
nal merupakan reaksj- manusia terhadap kekuatan a1am, ini
merupakan sumber agama nenurut ND- Fustel de

Coulange=S9) - p- Otto juga mengemukakan bahwa semua sistem

religi, kepe::cayaan, dan agama di dunia berpusat pada

suatu konsep tentang ha1 yang gaib (misterium), dianggap

rnaha dasyat (tremendum), dan keramat (sacre) oleh manu-

56)n"- u- Djamhari,

57)z*i.y.t Dara*jat,

58)Thoruu F- O-dea,

59)Ibid, hlr. 4r

Op- Cit, hIm. 33.

Op- Clt, h1n. 165-

O - Cit, jr.ln. A6.
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"1"60). Durkhelm Juga berpendapat bahwa sentlmen terhadaP

hal yang berelfat keramat (sacre) merupakan euatu hal yang

sela1u ada dalam segala macam gagagan dan prllaku keaga-

,"arr61) . Demlklan Juga menurut Mc Gee, setlap agana meml-

Ilki unaur sakral sebagal tltlk sentral pemuJ"*r,62).

Kesamaan darl beberapa pendapat tersebut menunJuk-

kan adanya sesuatu yang dlanggap sakral dalam setiap

prllaku kepercayaan dan agama umat manusla. Da1am agama

prlmitif sakral merupakan sesuatu yang abstrak, hanya

dapat dlmengertl darl etruktur alam semesta atau eebagai

elmbol prlnsip sucl yang terefleksi dalam obyek tertentu.

Slfat umum keempat adalah ritual- Sistem ritue

dalam suatu rellgl berwuiud aktlfitas manusia dalam melak-

sanakan kebaktlan terhadap Tuhan, dewa, roh nenek moyang,

atau nakhluk halus lain untuk berkomunlkasl dengan

o,"r*k"63). Semua masyarakat mempunyal bentuk prllaku

simbollk (rltual) yang terlkat dengan penJelasan verbal

tentang existensi manusia (mltos). Dengan kata laln,
ritual dllaksanakan berdasarkan struktur m1toe64), serta

kecemasan akibat rasa tldak mampu menguasal kekuatan

60 )Koenti araningrat,

61)Ibi.l, hrm.94.

62)pp- H- DJanharl,

63 ) Koentj araningrat ,

64)p1. H. Djanharl,

Op. Clt, hlm. 65-

Oo- Clt, h1m- 34-

Op- Cit, hlm. 81.

Op. Cit, hIm. 37.
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tersebut -

Kehldupan manueia primitif seluruhnya dianggap

diliputi oleh kehldupan keagamaan sehlngga eel-uruh aktlfl-

tasnya dipandang sebagal uPacara. Perlstlwa di dunia

merupakan cerminan dari yang asali dan manusla harua

menjaga kelangsungan keiadlan tadi65) - Artinya, kesakralan

atau kekuatan gaib di alan dlpellhara melalul Pelaksanaan

rltual sebagai formalj-sasi prilaku ketika berhadapan

dengan obyek suc1. Menurut Preuez, pueat darl tlap slstem

religi dan kepereayaan di dunia adalah ritus dan uPaca-

ra66 ) .

uralan di atas merupakan gambaran tentang beberapa

sifat umum agalna primitif. Mereka mengenal kekuatan gaib

atau wujud suci karena dekat dengan alam bukan karena

memikirkan alam- Da]am kehidupan manusia primitif rasa

keagamaan nereka nampak Jelas pada kepercayaannya yang

mewakili taraf pertama dari pengalaman religious manusia,

suatu pengalaman }uar b1asa, berdlmensl sakral, berada di

Iuar jangkauan akal dan secara simultan menlmbulkan rasa

kagum bahkan rasa takut. Karena manusla prlnltlf belum

memberi nama "Tuhan" pada kekuatan gaib ltu, maka berartl

kekuatan galb tersebut belum berasal dari luar alam,

tetapl maslh berpangkal pada aIam. sedangkan agarna yang

65) .' r.uoJAnl-0. l\i;. ,

66)Koenti araningrat,

Op- Clt, hln. 83-

Op- Ctt, h1m. 69.
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terdapat dalan masyarakat prlmltif antara lain: anlmlsme'

dlnamlsme, dan Polltheisme67)'

Dlnamlsme berasal dari bahasa Yunanl dynamls,

berarti kekuatan yaltu suatu kepercayaan kePada kekuatan

gaib yang misterius6S). Kekuatan tersebut dlsebut mana69).

Bagl masyarakat prlmltli, tlap benda di sekellllngnya bisa

mempunyal kekuatan misterius, tidak dapat dlllhat, terda-

pat pada apa saJa yang memilikl efek besar, kekuatan

besar, serta menarlk Perhatlan-

oleh masyarakat prlmitlf mana mendapatkan perla-

kuan istimewa sebab dianggap mempunyal kekuatan leblh dari

blasa. R.H Codrington menyebutnya The Supernatural Power

yaitu sesuatu yang meleblhl alam, menLmbulkan keheranan,

ketakutan dan rasa khidmat7O).

Manusia primltlf berusaha mengontrol mana karena

mana bisa bersifat balk dan iuga buruk, blsa menolong,

tetapi bisa Juga mencelakakan. Orang yang dlanggap mampu

mengontrol mana adalah ahll slhir atau dukun nelalui

mantra dan upacara7l). Oleh karena ltu dukun mem1llk1

67)p*61. Dr. Harun Nasution, Op. Cit hIm- 11.

68)hc. oli, h1m. 11.

69)p.". H- Abu Aluoadi, Perbandlnsan Asama, Jakarta : Rineka
Cipta, 1991, hlrr- 35.

70)pps. ttrdiahid Abdu1 Manaf , Qp* Cit, hIm- 94-

71)ppef . Dr. Harun Nasution, Falsafat Asama, Jakarta : Br.tlan

Bintang, 1991, hIm. 25-
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kedudukan istimewa dalam masyarakat. Dukun iuga dapat

mengumpulkan mana dalam suatu benda yang disebut fetlsh

dengan tuiuan untuk memellhara keselamatan diri dari

bahaya yang selalu mengancam hidupTz) -

Dalam kaitannya dengan kepercayaan, dinamisme,

diartikan sebagai kepercayaan terhadap suatu daya kekuatan

atau kekuasaan keramat, dianggap ha1us, tidak berpribadi

atau berj"s"d73) - Yaitu kepercayaan prirnitif terhadap

berbagai benda di sekitar yang dianggap memPunyai- kekuatan

misterlus (mana). Menurut N. Soderblom, keyakinan akan

adanya mana (ha]-hal gaib dan }uar biasa) merupakan

keyakinan paling awal Penyebab teriadinya religiT4) '

Demikian juga pendapat Marret, menurutnya pangkal rellgi

adalah perasaan rendah dlri sebagai akibat adanya rasa

kekaguman nanusia terhadap geiala alam yang luar blasa dan

bersifat supernatur"l7s) - Kekuatan tersebut tidak dapat

dlterangkan dengan akal, sehingga tingkah laku upacara

yang merupakan akibat dari keyakinan dan emosi keagamaan

adalah bentuk tertua dari reIigl. Pendapat darl John H-

King terdapat kesamaan dengan Marret, menurutnya pera-

72)_______. 0p- Cit, hln- 1g-

73)Z"t:-vu} Daraiat op- Cit, hIm. 98.

74)Koentiaraningrat, op- Cit, hhn- 78.

75)pp61- H- Hilman Hadikrrsuma, !iH, Antnopologi Agama I, Ban-
dung : Citra Aditya bakti, 1993, hlm- 3i>.-
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saan rendah terhadap geiala dan peristiwa dalam kehldupan

sehari-hari yang menylmpang dari biasanya merupakan

Bumber dan asal dari prilaku keagamaanT6).

BeberaPa pendapat tersebut menunJukkan bahwa

dinamlsme tlmbul dari peragaan ta-Jub, takut dan merasa

bahwa dirinya kecll sebagai manusLa dan bergantung pada

kekuatan alam sekitar. Mereka melihat sesuatu yang bersl-

fat Illahi di dunla 1nl meskipun tldak dlluklskan dalam

pikiran sebagai suatu yang berpribadi.

Kepercayaan selanJutnya adalah anlmlsme- Ani-

mlame berasal dari kata latln anlma yang berarti- beril-

wa77). Menurut Harun Nasutlon,anlmisme merupakan kePer-

cayaan primitif yang menganggap semua benda balk bernyawa

ataupun tldak, mempunyal roh78). Roh tersebut mempunyai

kekuatan dasyat, punya kehendak sehingga Jlka marah blsa

membahayakan, dan Jika gemblra blsa menguntungkan rtanusla.

Bagi manusla primltlf, roh bukanlah seperti yang klts

ketahui, tapi roh tereebut tersusun darl materi yang halus

menyerupai uap atau udara79). Roh tersebut dlsembah,

dlhormatl, dlJuniung tinggl agar menolong manusfa dan

tldak menJadl penghalang hldup. Caranya la1ah manuala

76)Zukiyuh Darajat, Op. Clt,
77)Drs. Aslam Hadi, 0p- C1t,

7B)Pr61. Dr- Harrn Nasution,

79)-------. op. cit hlm. 13.

hIm.84.

hIm.30.

Oo- Cit, hlm. 26-
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primltif berusaha mengadakan hubungan baik dengan senan-

tiasa berusaha menyenangkan hati mereka dengan memenuhl

tuntutan-tuntutan mereka. Sehingga dl kalangan masyarakat

prlmltif timbul apa yang menyerupai lbadat sekarang, dalam

bentuk pemberian korban, sembahyang dan do'a8O)-

JadI tekanan pemujaan pada makhluk splritual,
obyeknya tidak dapat dillhat oleh indra, sangat berkuasa

dan mentukan keselamatan manusia- Maka timbulnya pemuiaan

berawal dari adanya rasa takut, penghargaan, pengharapan ,

dan ketergantungan terhadapnya. Anlmls dl kalangan

masyarakat primltif ini memberi kesan sebagal agama

primitif. Karena menurut Tylor, agama bersumber dari
penggambaran dan personlfikasi orang terhadap roh pada

setlap makhluk dan obyek-obyek yang berada di
sekelll"ingnya, karena itu agama merupakan kepercayaan

orang terhadap hubungan antara dlninya dan roh tersebut
yang dianggap memenuhl- a1am81).

Kemudian kepercayaan manusia meningkat menJadl

kepercayaan terhadap dewa-dewa yang maeing-maslng

menguasai suatu unsur dari kekuatan alam, kepercayaan inl
dikenal dengan politheisme-

Polltheisme beraeal darl kata pol1 yang berartl

80)_______. hrm. zB.

B1)z"liy*r Darajat, op- Cit, hln. 28.
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banyak, dan theos yang beratl Tuhan atau de*u.82), yaltu

suatu kepercayaan bahwa dl alam lnl telah dlkuaeal dan

dlkendallkan oleh banyak d"r.83). Dewa-dewa tersebut pada

hakekatnya merupakan lambang dari kekuatan alam yang

dasyat, berkedudukan lebih tlnggl dan leblh berkuasa dari

pada roh.

Dengan peredaran masa, roh yang semula dlmuliakan

karena dipandang mempunyal kekuatan eehingga dlsembah

menurut cara-cara tertentu, selanJutnya menlngkat menJadl

dewa. Dewa tersebut mempunyai tugas tertentu, mlsalnya

dewa angin, dewa aP1, dewa kesuburan, dan lain-lain-

Sehingga tuJuan hidup beragama di sini dleamping

memberlkan sesaii dan Persembahan kePada dewa-dewa

tersebut, juga menyembah dan berdo-a pada mereka untuk

rneniauhkan amarahnyaS4 ) .

Dewa-dewa tersebut tidak selananya mengadakan

kerja sama, karena antar dewa sallng bersaing dan berten-

tangan, mlsalnya dewa panaa dan dewa huJan85).

Bagl seorang pollthele, Jika memlnta huJan, tldak

82)pn's. ttrdJahld Abdul Manaf, op- Clt, h1n. 13.

83)pps. Abdu1lah Aflf, Bsc, Tauhld dalam pendekatan Flslka
Modern, Surabaya : A1 Ikhlas, 1994, hln. 38.

84)pp6f. Dr. Harun Nasutlon, op- Clt, hlm. 14.

85)Drs. Mudjahid Abdul Manaf, op- Clt, hlm. L4-
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hanaya berdo'a pada dewa huJan agar menurunkan huJan, tapi

juga pada dewa panaa atau kemarau agar tidak menghalangl

usaha dewa huian. Dewa-dewa dalam kepercayaan primitif

Jumlahnya banyak, karena segala sesuatu yang berslfat

misterlus segera didewakan oleh nereka, Jadl polithelsme

adalah menyembah Tuhan banyak86) -

Darlapayangtelahterpapardlatas,telahmem-

beri gambaran tentang kepercayaan pada adanya Tuhan dalam

kehidupan masyarakat primltif. Karena kePercayaan tersebut

merupakan dasar utana dalamfaham keagamaan. Meeklpun agana

pada masyarakat prlmiti-f mempunyal corak yang lain dari

trada agalna yang dlkenat dewasa ini, akan tetapl

bagaimanapun iuga agama tadi merupakan suatu yang nyata

serta mendapat tempat yang penting dalam kehidupan mereka

walaupun "Tuhan" belum dlberlkan pada nama darj- kekuatan

galb yang mereka iumpal di alam j-ni- Ha1 inl menuniukkan

bahwa betapapun prlmitifnya suatu masyarakat, mereka tetap

mempunyai agama8T).

2- Perkembangan Gagasan Tentang Dewa Tertlnggi

Manusia primltif mempunyai beraneka ragam

kepereayaan kepada kekuatan galb, sePertl

kekuatan-kekuatan yang terdapat pada alam dan menlmbulkan

kepercayaan dLnamlsme, blsa Juga terdapat pada makhluk

86)pps1. Dr. Harun Nasutlon, oD- Cit, hlm. 31.

87)p. Firth, Qp- cit, h1n. 1BB.
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hidup yang meninbulkan anlmlsme. Kekuatan galb tereebut

dlanggap mempunyal roh dan tldak dapat dlketahul oleh

manusia. OIeh sebab j-tu manusla merasa takut sehingga ada

usaha untuk mendekatinya, karena kekuatan tersebut

disamping merugikan iuga memberl keuntungan.

Pada tlngkatan selanJutnya, manusla menemukan konseP

dewa yang berada dl mana-mana atau di temPat-temPat ter-

tentu. Apa yang dlanggap dewa oleh masyarakat primltlf

adalah kekuatan alam yaltu kekuatan yang terdapat di

angkasa, .sepertl mataharl,bulan, dan cakrawala yang sering

mendatangkan huian atau kemarau. Kekuatan tersebut dlpuia

dan dlsembah dalam bermacam-macan narna dan lstlIah, eesuai

dengan bahasa suku yang menghormatlnya, dan ltulah yang

dlsebut dewa. Karena apapun bentuk kePercayaan bangea

prlmitlf, pada akhirnya mereka menyembah kepada dewa-

dewa88). SelanJutnya satu dewa darl dewa tersebut mening-

kat di atas segala dewa yang 1airr89 ) .

Dewa-dewa tersebut serlng dltemukan mitologls.

Seperti halnya yang diternukan oleh Andrew Lang dalam

penyelldikannya bahwa dalam mi.tologi dltemukan adanya

tokoh dewa tertingglgo) -

Karena dewa-dewa tersebut masing-masing menguasal

88)z*ry*r Darqjat, op- Cit,
89)P"s1. Dr. Harun Nasutlon,

90)Koentiaraningrat, op- Cit,

hln- 180.

Op- Clt, h1m. 15-

hln. 60.
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Euatu unsur dari kekuatan alam, maka karakter dewa-dewa

tersebut adalah mempunyal nama, sifat, dan clri-clrl

tertentu seeual dengan kekuatan ala4 yang dikuasal.

Sepertl: dewa langlt, dewa mataharl, dewa buml, dewa

bu1an, dewa gunung, dewaangln, dewa hujan, dewa kemakmuran,

dewa kesuburan dan lain-Ialn.

Ide tentang dewa yang tertinggl pada' manusia

primitlf bukan berasaldari kelnglnan intelektual mereka

yang menJadi asal dari segala pemlkiran, melainkan lebih

merupakan tuntuttan kehldupan yang memaksa mereka harus

bersikaphati-hatl terhadap segala sesuatu.

Dewa tertlnssi ltu biaea dLsebut fh1!gr*1em_e__ n:i:g
91). Dewa tersebut mempunyai kehendak, kekuatan menentu-

kan, mengatur dan meniadikan, serta meniaga apa yang

dltetapkan. HaI inl dilakukan dl tempat yang Jauh darl

dunia. Menurut Van Der Leeuw, 9uptggg*Ee*ne pada maEyara-

kat primltlf merupakan Tuhan yang Jauh, tldak berada dl
dunia mempunyai emanasl statis92).

Dewa tersebut bukan manusia karena sifatnya leblh
agung dari manusla dan bukan roh. Seperti yang dikemukakan

oleh N. Soderblom, bahwa tokoh dewa tertj-nggl bukan roh

alamlah dan bukan jiwa nenek moyang9S).

91)Pps- Ifirdjahid Abdul Manaf, op-

92)2.11y6! Dara.jat, op- clt, h1n.

93)Ibid, hrr- 1g9.

Cit, hlm- 702-

190.
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Pada bangsa-bangsa tertentu, eepertl Yunanl dan

Romawl dewa tersebut dlproyekglkan pada benda-benda

langlt. Jika kepercayaan kepercayaan prlmltlf terhadap

Supreme Betng, hakekatnya adalah kePercayaan Pada dewa

atau Tuhan }anett94). Orang prLmltlf menganggap dewa

langlt maha tahu, karena Langit tampaknya tldak dL".re."tt

oleh manusla, serta merupakan euatu kekuatan yang kudus-

Pencapalan pemlklran manusla prlmitlf pada ide

tentang dewa tertlnggl tersebut, merupakan satu

kontemplasi terhadap langlt, bukan hasll pencapalan yang

masuk akal atau merupakan proaes.rasional. Karena kualltas

transendennya yang maha tinggl (dewa-dewa yang tak

terbatas) ltu datang bersamaan dengan perasaan dan plkiran

manusi-a.

3. Monotheisme sebagai puncak Evolusl

Kata "Evo1uel" akan mengarahkan flklran menuJu pada

Charles Darwln, seorang sariana yang menulle sebuah buku

beriudul: T!g*O*t-{gln*Qf*F'se-cl_e,s-"Bv*.U="_qn9 Of Natg1g} B,-e_}g.c-

tigg" (1859). Evolusl serlng menlmbulkan kesalahfahaman

terutama d1 luar kalangan lImlah, bukan karena aJaran yang

sebenarnya, tetapl keslmpulan dl luar lln1ah yang melamp-

aul batas bldangnya. Sehingga untuk memberl deflniel
evolusl eangat su1lt, dl aamplng aspek evoluel 1tu amat

banyak,iuga karena pendapat ah1l lImu dan filsafat eangat

94)foc. Cit, hln. 189.
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beragam.

Evoluslonisme berasal darl kata evoluel yang berartl

perkembangan, yaltu perubahan dari euatu keadaan kepada

keadaan yang leblh balk secara perlahan-1ahan95).

Sedangkan dalam 1lmu menurut Poeiawiyatna,evolusl- berartl

berubahan yang teratur dan menunJukkan arah kemaiuan, lebih

kompleke dan lebih tinggi taraf susunannys96) -

Tegasnya,iika evolusl dlterapkan pada suatu

perubahan,berarti menyatakan perkembangarl dari yang lebih

sederhana menuJu kesempurnaan. Dalam artlan 1nl evolusi

tidak hanya mengenai hidup Baja, melainkan ada evolusi

secara keseluruhan.

Demikian iuga dalam penelitlan masalah asal usul

agana- Nampaknya terpengaruh atau bahkan paralel- dengan

teorj- Darwln. Karena Antropolog dan Soslolog iuga

menggunakan teori evolusl dalam menentukan perkembangan

masyarakat atau agama-Menrurut hukum evoluei approach

antropologis,perkembangan maeyarakat manusiagarle besarnya

melalul proaeg dan tahapan sebagai ber1kut97)'

1- pada tahapan pertama, manusia dengan mata pencaharian

berburu dan menangkap ikan, maka seeuatu yang dlanggap

95)pp. Hamzah Ya-lub, Filsafat Kertuhanarr, Bandung : Al Maarif ,
1984, hlm- 108.

96)P.of. Ir- Poedjawijatna, Mamrsia dengan Alamnva (Filsafat
Mamrsia, Jakarta : Bina Aksara, 1987, h].m. 46-

97) , ep- cit, hrn. b3-
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dewa atau Tuhan adalah samudra, ombak, blnatang buas

dan laln-Ialn-

2. Ketika manugia eudah mulal bertempat tinggal menetap

dengan mata pencaharlan bercocok tanam, maka yang Ai

dewakan adalah alr, angln, apl, elnar matahari, lembu

dan le.ln-lalnrmereka juga cenderung mempersonlflkasikan

roh dan kekuatan lain eepertl dewl kesuburan, alr,
ang1n, hujan dan lain-laln yang mempengaruhi kesuburan

lahan pertanlan.

3. Pada masa kerajj.nan,yang dlanggap Tuhan adalah

kayu, besl , batu, rotan, kulit , tulang, dan eebagalnya.

Piklran manusla pada masa lnl eudah teratur dengan tlga
sifat kebudayaan, antara laln:
a. Kemampuan berflkir aecara konseptual dan renungan-

renungan yang bersifat abstrak.

b. Kemampuan untuk mengaJukan pertlmbangan berdasarkan

balk dan buruk.

4. Tahapan modern atau mesln, V&ng dlanggap Tuhan ialah
udara, atom,plkl-ran manusla, dan lain-laln.

Melihat realltas tersebut, maka proses evolusl
kepercayaan manusla berkaltan dengan adanya trngkat pera-

daban manusla. Karena dalam seJarah peradapan manugla,

pola plklr merupakan suatu penentu, daram artl budaya

suatu bangsa pada suatu waktu lahlr darl pola plkir bangea

tersebut. Hal 1nl menunJukkan bahwa plklran manusia adalah

I

t
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sifat manusia yang pallng tingg198). Namun ketika manusia

maslh hidup di llngkungan primltlf, dengan keterbatasan

akat yang dlmiliki, kepercayaan merekapun seiaiar dengan

kehiudupannya yang pertama, demikian Juga ilmu dan

teknlknya.

sebagaimana diungkapkan oleh Auguste Comte' bahwa

masyarakat berevolusi dan berkembang darj- tingkatan

primitlf pada tingkatan o,od""rr99 ) - Comte membagi

perkembangan pengetahuan manusj-a meniadi tlga tahap, yaj-tu

tahap teologis, tahaP metaflsis, dan tahap llmiah atau

Pos j-stif100 ) .

Pada tahap teologis, kepercayaan manuela terpusat

pada geJala alam yang berada di belakangnya yaitu anggapan

adanya kuasa-kuasa adikodrati atau supernatural yang

mengatur fungsl dan gerak geiala tersebut. Pada masa ini

timbul kepercayaan animis yaitu anggapan bahwa benda-benda

di sekitar mempunyai iiwa, berikutnya manusia percaya pada

dewa-dewa yang menguasai unsur-unsur tertentu pada kekua-

tan alam (polithelsme). Kemudian lebih tinggi lagi timbul

anggapan akan adanya kepercayaan terhadap dewa tertlnggi

diantara dewa-dewa yang menguasai kekuatan tersebut. Pada

98)ppel- Dr- FIt{- Rasjidi, Op. Cir[, h1m- 55.

99)P"rdoyo, Sekulanisasi dalam llolemik, Ja-l..arta : Graff iti,
1993, h1m- 8-

100)p". K. Bertens, Rinekasan ftr,jarah Filsafat, Yogyal<arta :

Kanisius, 1993, hlm- 73-
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tahap metafisis manueia melepaskan diri darl llngkungan

teologis yanB berslfat mltle dan berallh pada konseP dan

prinslp yang abstrak, misalnya kodrat dan penyebab. Akhlr-

nya pada tahap positif atau rii1, manusla membatasl diri

pada fakta-fakta yang ada atae dasar observasi dan dengan

nenggpnakan raslonya manusia berusaha menetapkan relasi

persamaan Persamaan atau urutan yang terdapat antara

fakta-fakta dan pada akhirnya dlhasllkanlah Ilmu Pengeta-

huan.

Laln halnya pendapat Van Peuraen yang iuga membagi

perkembangan umat manusia menJadi tiga tahap. Di dalamnya

dlgambarkan beberapa periode peralihan yang menggariskan

sebuah skema dan meliputi tlga tahap dengan menoniolkan

beberapa cirl kebudayaan yang dlanggap sebagai slfat

pokok, antara lain: tahaP mltls, tahaP ontologis, dan

tahap fungsionall0l).
Pada tahap mltls, kehidupan manusia dlwarnal oleh

banyaknya mltologi-Manusla merasa dlrinya terkepung oleh

kekuatan gaib dl sekitarnya,yaitu kekuatan dewa-dewa dl

alam raya. SelanJutnya pada tahapontologj-s manusia mengam-

blI Jarak terhadap segala sesuatu yang dulu dlrasakan

sebagal kepungan, artlnya manusla tldak lagi meraaa terke*

pung oleh kekuatan mltis, tetapi mereka rnu1al menyuaun

suatu aJaran atau suatu teorl mengenal dasar hakekat

101)p*61. Dr. CA Van Peursen, Qp^ Cit, hln. 18.
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seauatu. Pada tahap fungsional,nampak dalam slkap dan alam

pikiran modern yang tldak lagl terpesona oleh llngkungan

(mi-tis), dan tidak lagi mengambil iarak terhadap obyek

penyelidlkannya (ontologis), tetapi mengadakan relasl-

relasl baru yang merupakan keterpautan terhadap segala

seguatu dalam lingkungannya.

Pandangan umum dl atas, dapat d1I1hat garls-garj-s

yang yang menunjukkan keselarasan prosea se.jarah dengan

perkembangan ilmu pengetahuan serta adanya tlngkatan

kemaiuan peradaban yang eangat mempengaruhi pola plkir dan

pengetahuan manusla. Menurut aI j-ran evolusl-onis, keper-

cayaan manusla itu berjalan eesuai dengan perkembangan

pikirannya,karena semakln maju pengetahuan manusla, ber-

angsur-angsur berkurang jumlah kekuatan alan yang dianggap

Tuhan (politheis), hlngga akhirnya mengakui satu Tuhan

(monotheis)102). Dijelaskan Juga oleh G.G. Atkin dan E.D

Soper, bahwa agarna 1tu timbul dan berkembang melalul
proses evolusi, yaitu darl pollthelsme menuju kepada

monotheisme sesuai dengan kemajuan berflkir manugialoS).

Tingkat pengetahuan manusla maslh relatlf rendah

ketika berada pada masa prlmltlf, disamplng karena kemam-

102)Pr"- H- Abu

103)p""- llumaidi
: Bina I1mu, 199ii, hlm.

Ahmadi, Op- Cit, h1m-

Tatapangarsa, Kulloh
59.

7-

Aeidah l"engkap, Surabaya
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puan akal, iuga karena sempltnya pengalaman hldup mereka.

Kondlsi demikian meruPakan akibat langsung dari kehidupan

rnereka yang masih dekat dengan ala6. Menurut John H- King

dan Marret, sumber atau asal dari prilaku keagamaan adalah

perasaan rendah terhadap peristiwa alam yang luar biasa

(dlnamisme ) 
104) .yu,ltg adanya getaran J lwa yang tlmbul

karena kekaguman manusla terhadaP hal-haI dan geJaIa

tertentu yang slfatnya luar blasa yaltu kekuatan

supernatural yang berada di balik alam nyata. Hal lnl

sesuai dengan hipotesa N. Soderblom bahwa keyaklnan pallng

awal yang menyebabkan teriadinya religi adalah keyakinan

tentang adanya mana dalam hal-ha] yang luar blasa

(eaib)105).

Dlsamplng dinamlsme,Juga tlmbul kePercayaan tentang

adanya Jlwa atau roh pada aemua benda balk bernyawa

ataupun tidak, VanB blasa dikenal dengan kepercayaan

animlsme. Slkapseorang anlmis, tldak ada benda sebagai

benda murn1. Menurut Tylor, kepercayaan atau kesadaran

manusla akan adanya Jlwa merupakan aeal mula re1ig11o6).

Tylor melanJutkan uralan tentang evolusl re}lg1

berdasarkan cara berflklr evolusionisme- Dalam evolust

rellgl, manusla yakin bahwa gerak alam yang hldup

104)7"11yah DaraJat, ot,. Cit, hlm- 84.

105)Kogntriaranlngrat, op- Cit, hIm. 78-

106)p*s1. H. Hilnan Hadllmsuna, SH, op- Cit, hln. 29.
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dlsebabkan adanya Jiwa dl baIlk perlstlwa dan geJala

a1am1o7). Selaniutnya timbul keyakinan akan adanya dewa

tertinggi dlantara dewa-dewa tersebut,yang pada akhirnya

menimbulkan keyakinan pada satu Tuhan. Maka timbulnya

rel1gi yang bersifat monotheisme merupakan tingkatan

terakhir dalam evolusi religl manusial0S)-

Pendapat tersebut memperllhatkan adanya proses

perkembangan dalam slstem kepercayaan manusia yang

berialan seeuai dengan tingkat intelegenslnya. Manusla

makln mampu memfungsikan akal aecara naximal selrlng
bertambahnya pengetahuan. Dengan begitu benda yang semula

dlanggappunya kekuatan,lambat laun dicampakkan bahkan

ditinggalkan.

Benda-benda tersebut dldudukkan pada porporsi-

sebagalmana adanya yakni sebagal benda-benda dunla. Dengan

memlniam istllahnya Robert N. BelLah, bahwa obyek-obyek

mltologi dlkenakan devaluasi radikallog) - Sehingga benda-

benda alam yang semula dianggap suci dengan berproses akan

diturunkan nilainya darl ketlnggian derajat yang

mengandung kegunaan praktls eeharl-hari. Dengan kata lain,
manusia mulai mampu melihat benda-benda aram Becara obyek-

tlf, seperti dzahlrnya tanpa mencarl makna spirltualnya.

107)6o"nljaraningrat, op- Cit, hhn. 49.

108 )

109)prr^ Cholish Mad.jid, Op- Cit, ir1n. xxviii.
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Pada tingkatan selanJutrV&, manusla mulal merasakan

adanya sesuatu yang menguasal kekuatan alam. Sesuatu yang

berada di balik yang nampak atau metafisik. Hingga timbul,

kepereayaan terhadap adanya dewa yang maslng-masing men-

guasai unaur darl kekuatan alam110).

Dalam perkembangan kemudlan, tlmbul kepercayaan

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena dalam kepercayaan

polltheis sudah ada persepsi bahwa dlantara dewa-dewa ltu
ada satu dewa tertinggl yang meningkat di atae segala dewa

yang Laln, sepertl Zeue dalam agana Yunanl Lrrrro111).D"*"

tersebut dlanggap sebagai Tuhan ketua, Tuhan yang mengua-

sai seluruh unaur yang ada di alam beserta seluruh makhluk

hldup dl dalamnya.

Jadi persepsl tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa

(monotheisme),merupakan puneak evoluei- sistem kepercayaan

yang hidup dalam masyarakat dunla. Sehlngga monotheisme

ini merupakan bentuk terakhlr dan tersempurna darl
kepereayaan dan agama umat manusia, karena menurut teorl
evolusi-onlsme, agarna tlmbul dari bukan monotheisme menuju

kesempurnaan yaltu monothelsme .

110)p"61.
Maha Esa, Jakarta

u1)p*sg.

Dr. SelosunarJan, Mengamankan Sila Ketuhanan
: IAIN Syarlf Hldayatullah, 1970, htm. 39-

Dr. Harun Naeution, Op- Cit. hlm. 15.

Yang
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